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Received - 25-07-2025 The purpose of this study is to determine the effect of work conflict and work
Revised : 26-07-2025 environment on employee productivity at PT. Bintaro Makan Kopi, South
Accepted : 28-07-2025 Tangerang, both partially and simultaneously. The method used is a
Pulished : 31-07-2025 quantitative method with a descriptive approach. The population in this study

amounted to 60 respondents. The sampling technique used a saturated sampling
method, and the sample obtained in this study was 60 respondents. Data
analysis techniques used validity tests, reliability tests, classical assumption
tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, determination
coefficient analysis, and hypothesis testing. The results of this study indicate
that work conflict has a significant effect on employee productivity with the
regression equation Y = 20.347 + 0.446X:. The coefficient of determination is
0.564 or 54.9%, while the remaining 45.1% is influenced by other factors. The
hypothesis test obtained a t count > t table (2.941 > 1.671). Thus, Ho is rejected
and H, is accepted. This shows that there is a significant influence between work
conflict and employee productivity at PT. Bintaro Makan Kopi.The work
environment has a significant effect on employee productivity with the
regression equation Y = 20.347 + 0.530Xz. The determination coefficient value
obtained is 0.564 or 54.9%, while the remaining 45.1% is influenced by other
factors not examined in this study. The hypothesis test obtained a t count > t
table (2.767 > 1.671). Thus, Ho is rejected and H, is accepted. This shows that
there is a significant influence between the work environment and employee
productivity at PT. Bintaro Makan Kopi. Work conflict and work environment
have a significant effect on employee productivity with the regression equation
Y = 20347 + 0.446X: + 0.530Xz. The determination coefficient obtained is
0.564 or 54.9%, while the remaining 45.1% is influenced by other factors not
examined in this study
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konflik kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Bintaro Makan Kopi, Tangerang Selatan, baik secara parsial maupun
secara simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi
pada penelitian ini berjumlah 60 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan
diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. Teknik analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 20,347 + 0,446X.. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,564 atau sebesar 54,9%, sedangkan sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel (2,941 > 1,671). Dengan demikian, maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konflik kerja terhadap produktivitas kerja
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karyawan pada PT. Bintaro Makan Kopi. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 20,347 + 0,530X:. Diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,564 atau sebesar 54,9% sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel (2,767 > 1,671). Dengan demikian, Ho ditolak dan
H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Bintaro Makan Kopi. Konflik kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 20,347 + 0,446X: +
0,530X.. Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,564 atau sebesar 54,9%, sedangkan sisanya 45,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

Kata Kunci : Konflik Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja

PENDAHULUAN

Perusahaan yang bergerak dibidang Food and Beverage yang memproduksi berbagai macam
makanan dan minuman. Pada saat perkembangan teknologi begitu cepat berkembang ke industri
Coffee Shop, khususnya minuman yaitu kopi. Faktor kualitas layanan dan persepsi harga menjadi
penting karena akan berimbas pada pemasaran yang semakin ketat. Sektor industri Food and
Beverage adalah salah satu sektor usaha yang mengalami pertumbuhan secara pesat terutama pada
era sekarang ini. Saat ini kecenderungan gaya hidup masyarakat yang lebih suka menikmati
makanan siap saji menyebabkan banyaknya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
makanan dan minuman bermunculan. Seseorang yang bekerja di bidang usaha Food and Beverage
diharuskan untuk tampil rapi, bersikap ramah dan sopan, serta memiliki kemampuan komunikasi
yang baik. Hal itu karena pekerjaan di bidang ini berkaitan dengan pemberian jasa pelayanan yang
setiap harinya bertemu dan berinteraksi dengan banyak orang.

Demikian halnya pada PT. Bintaro Makan Kopi seperti yang kita diketahui PT. Bintaro
Makan Kopi memiliki banyak sekali karyawan yang tentu dengan latar belakang dan berbagai
karakter yang berbeda akan sangat memungkinkan terjadinya konflik antar karyawan, seperti di PT.
Bintaro Makan Kopi mempunyai tujuan yang berbeda, saling ketergantungan tugas, perbedaan
persepsi sehingga menimbulkan konflik antar karyawan. Perbedaan inilah yang dapat menimbulkan
konflik kerja antar karyawan karena masing-masing dari karyawan memiliki karakter yang berbeda.

Berdasarkan hasil penilaian produktivitas kerja PT. Bintaro Makan Kopi dapat diketahui
bahwa penyebab rendahnya produktivitas kerja bisa dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.1
Penilaian Produktivitas Kerja
PT. Bintaro Makan Kopi Tahun 2021-2023

Tahun Jumlah Target Persentase Persentase Keterangan
Karvawan| Pertahun(RF) (RP) Pencapaian
2021 30 2.000.000.000 3.5380.000.000 69.75% Tidak Tercapai
2022 =0 10.000.000.000 | 9.636.000.000 26.36% Tidak Tercapai
2023 &0 12.000.000.000 | 10.995.000.000 91.63% Tidak Tercapai

Sumber : PT. Bintaro Makan Kopi, 2021-2023

Tampak bahwa produktivitas kerja PT. Bintaro Makan Kopi dari tahun 2021 sampai tahun
2023 masih belum mencapai target yang sudah ditetapkan perusahaan. Dari tahun 2021 persentase
pencapaian 69.75% dengan keterangan tidak tercapai, pada tahun 2022 persentase pencapaian
96.36% dengan keterangan tidak tercapai, dan pada tahun 2023 persentase pencapaian 91.63%
dengan keterangan tidak tercapai. Dari realisasi yang belum mencapai target merupakan
permasalahan bagi profit perusahaan. Produktivitas karyawan PT. Bintaro Makan Kopi dapat dilihat
dari kualitas dan kuantitas kerja karyawan yang belum sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan
sehingga belum memenuhi pencapaian tujuan perusahaan. Dengan kata lain kinerjanya belum
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optimal karena karyawan menganggap target di berikan berlebihan dan adanya tekanan. Faktor lain
yang mempengaruhi produktivitas karyawan yaitu karena adanya konflik kerja yang sering terjadi.
Produktivitas kerja mempunyai kemampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan
input yang digunakan.

Berdasarkan Hasil Pra Survey pada PT. Bintaro Makan Kopi peneliti melihat terhadap
fenomena masalah yang terjadi yakni seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Data Konflik Kerja PT. Bintaro Makan Kopi 2021-2023

2021| 2022 | 2023 Rata-
Konflik Target i

arge! Populasi Realisasi rata

I;.zzzidgf‘;:_ufma Yang| 600, 30 30% | 55% | 20% | 92%
1 1 CAll

fﬂgﬁ:ﬂt‘kﬂfﬂa’?{‘ugiﬂm 100% 30 40% | 50% | 60% | 50%
%S“ ”kfelliﬂ”a Yang 100% 30 15% | 28% | 35% | 26%
Perbedaan Dalam
Memahami Tujuan 100% 30 35% | 42% | 56% | 44%
Oroanisasi
Perbedaan Persepsi1 100% 30 38% | 40% | 45% | 41%

Sumber - PT. Bintaro Makan Kopi Tangerang Selatan, 2023

Berdasarkan pada Tabel 1.2 di atas tampak bahwa tahun 2021-2023 konflik kerja masih ada
beberapa hal yang sulit untuk dihindarkan seperti Koordinasi Kerja Yang Tidak Dilakukan rata-rata
pencapaian nilai 92%, Ketergantungan Dalam Melaksanakan Tugas rata-rata pencapaian nilai 50%,
Instruksi Kerja yang Tidak Jelas rata-rata pencapaian nilai 26%, Perbedaan Dalam Memahami

Tujuan Organisasi rata-rata pencapaian nilai 44% dan Perbedaan Persepsi rata-rata pencapaian nilai
41%.

Tabel 1.3
Pra Survey Lingkungan Kerja Bintaro Makan Kopi Tahun 2023
Jumlah Tidak
Indikator Lingkungan Karyawan Baik Baik %0
Fasilitas 30 25 5 83%
Eebisingan 30 20 10 67%
Sirkulasi Udara 30 22 8 73%
Hubungan Kerja 30 10 20 33%
Keamanan 30 24 4] E0%

Sumber: PT. Bintaro Makan Kopi, 2023

Berdasarkan pada Tabel 1.3 di atas tampak bahwa lingkungan kerja di PT. Bintaro Makan
Kopi ada beberapa yang belum terpenuhi dengan baik. Terkait masalah yang berpengaruh terhadap
produktivitasnya yaitu konflik kerja yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Adanya
lingkungan kerja tentunya akan membuat karyawan betah bekerja, akan menimbulkan semangat
kerja dan meningkatnya produktivitas kerja

KAJIAN PUSTAKA
1. Konflik Kerja
Menurut Sinambela (2021:458) adalah suatu pertentangan yang terjadi antara apa yang
diharapkan oleh seseorang terhadap dirinya, orang lain, dan organisasi dengan kenyataan apa
yang diharapkan suatu bentuk interaksi antar pihak yang berbeda kepentingan, persepsi, tujuan,
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nilai-nilai, atau pendekatan terhadap suatu masalah

2. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga akan
diperoleh hasil kerja yang maksimal. Lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang
mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang dibebankan kepadanya guna
meningkatkan kerja karyawan dalam suatu perusahaan. Menurut Edy Sutrisno (2022:73),
“Lingkungan kerja mencakup semua faktor yang mempengaruhi kondisi kerja karyawan,
termasuk fisik, sosial, dan budaya, lingkungan yang baik dapat meningkatkan motivasi dan
kinerja karyawan, serta menciptakan suasana kerja yang positif

3. Produktivitas Kerja

Menurut Sedarmayati (2020:56) produktivitas adalah keinginan (the will) dan upaya
(effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan di segala
bidang. Produktivitas kerja dapat diartikan perbandingan antara hasil dari suatu pekerjaan
pegawai dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan. Produktivitas juga merupakan hasil dari
efisiensi pengelolaan masukan dan efektivitas pencapaian sasaran. Efektivitas dan efisiensi
yang tinggi akan menghasilkan produktivitas yang tinggi. Menurut Edy Sutrisno (2020:99)
produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan
masukan, masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja sedangkan keluaran diukur dalam
kesatuan fisik, bentuk, dan nilai

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2022:17) “penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif menurut
Sugiyono dalam Vika (2024:64) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri)”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Konflik Kerja (X1)

No. Kuesioner r hitung r tabel Hasil
i. Earyawan menerima informasi yang berbeda. 0,861 0.254 Valid
2 | ot Gt ey yane dussmpstian |0 990 0254 | Valid
3 :;:g:fm atau tim memiliki prioritas yang tidak 0.882 0.254 Valid
n g:::itai;;z memiliki tujuan spesifik yang kadang 0.870 0.254 Valid
6. E::::;’ae;:ii;di\idu atau tim memiliki prioritas kerja yang 0432 0.254 Valid
1 [Su e e o | o | o | v
9 i:ﬂj;c;::;;::;ii:reﬂcsi berdasarkan emosi tanpa 0,517 0.254 Valid
o Fot e e T | o | aas | v

Sumber: Data Olahan 2023
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel konflik kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0,254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja (X2)
No. Kuesioner r hitung r tabel Hasil
Fasilitaz kerja vang tersedia saat ini sudah cukup e . s
L mamadai untuk mendukung aktivitas kerja. 0.452 0.254 Valid
Karyawan mendapatkan kelenglkapan alat kerja serta - . s
2. kondizi peralatan vang memadai. 0.528 0.254 Valid
Lingkungan kerja karyawan yang nyaman dan bebas - . s
3. | dari suara kebisingan lalu fintas. 0.518 0.254 Valid
Alunan musil instrumental klasik tidale menggangzu - . s
4| tivitas k erja. 0,568 0,254 Valid
Karyawan merasa lebih nyaman dengan suhu udara - . s
5. dan kelembapan di lingkunzan keria cukup baik. 0.564 0.254 Valid
Fuangan vang terlalu panas atan lembab dapat
6. | membuat karyawan cepat lelah dan solit 0.831 0254 Valid
berkonsentrasi
Hubungan yang harmonis antara rekan kerja dan - . s
7. atasan membuat karvawan merasa dihargai 0.859 0.254 Valid
Lingkungan kerja yang positif membuat karyawan
8. merasa lebih nyaman dan tidak terbebani oleh 0,885 0.254 Valid
persaingan tidak sehat.
Pelatihan keselamatan kerja membanty karyawan - . s
9. memahami cara menghadapi situasi damurat. 0.857 0.254 Valid
Keamanan dokumen dan akses ke informasi rahasia
10. | juga berperan dalam menciptakan lingkungan kerja 0.726 0,254 WValid
vang profesional.

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung
> r tabel (0,254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Produktivitas Kerja (Y)
No. Kuesioner r hitung r tabel Hasil
Membudayakan evaluasi dan feedback secara berkala agar - .y
1 karvawan tahu area vang perlu diperbaiki. 0.850 0.254 Valid
Meningkatkan kemampuan soff sEills, seperti komunikasi,
2. | manajemen waktu dan kepemimpinan untuk mendukung kerja tim 0.896 0.254 Valid
vang lebih baik.
Menyusun target kerja yang spesifik, terulur, dapat dicapai i
3. relevan dan memiliki batas walktu. 0.903 0.254 Valid
Meningkatkan efisiensi kerja menggunakan teknologi atau alat .y
4 bhantu untuk mempercepat proses kerja. 0,903 0.254 Valid
Pengakuan atas kerja keras karyawan, seperti bonus, promost, atau i
3. selredar ucapan terima kasih dapat meninglathan semangat kerja. 0.698 0.254 Valid
Memberikan istirahat yang cukup serta keseimbangan antara 1
6. kehidupan kerja dan pribadi dapat meningkatlan semangat kerja. 0.838 0.254 Valid
Membangun program menforship karvawan dapat belajar dari i
1. rekan vang lebih berpengalaman. 0.763 0.254 Valid
Membuka kesempatan karir yang jelas agar karyawan termotivasi 1
8. untuk terus berkembang. 0.820 0.254 Valid
Menetapkan standar kerja vang jelas agar mutn SOP tetap .y
9. | omsisten don teruse 0.796 0.254 Valid
Melakukan penilaian kinerja secara rutin untuk memastikan 1
10. karyawan mencapai standar muto vang diharapkan. 0.870 0.254 Valid

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel produktivitas kerja (Y) diperoleh nilai r hitung
> r tabel (0,254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 411
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen
Variabel Cronbach Alpha Standar Cronbach Alpha Hasil
Konflik Kerja (X1) 0,878 0,600 Reliabel
Linglungan Kerja (X2) 0,874 0,600 Reliabel
Produltivitas Kerja (1) 0.950 0.600 Reliabel

Sumber : Data Olahan 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Konflik Kerja
(X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Produktivitas Kerja (Y) dinyatakan reliabel, hal itu

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari
0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas dengan Kelmogorev-Smirrnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Bezidual
N &0
MNommal Parameters™" Mean 0000000
Std. Deviation 7. 46994363
Most Extreme Differences Abzohite JDEe
Pozitive LT
Negative -,036
Test Statistic JOG6E
Asymp. Sig. (2-tailed) L200=4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 1s a lower bound of the tue signaficance.
Sumber : Data Olahan 20235
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinearitas dangan Collinearity Statistic
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t S1g. Tolerance VIF
1 i (Constant) 20,347 6,736 3,021 004

Eonflik Kenja Ad6 152 A10 2,541 ,003 393 1544

i Linglamgan Kerja J30 191 386 2,767 008 393 2344
2. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : data Olahan 2023

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel konflik kerja sebesar 0,393 dan lingkungan kerja sebesar 0,393 nilai tersebut
kurang dari 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel konflik kerja sebesar 2,544
dan variabel lingkungan kerja sebesar 2,544 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas

¢. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Heterokedastisitas dangan Uji Glejser
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig
1 (Constant) 8177 3,843 2,115 J039
: Konflik Kerja 138 ,087 328 1,580 118
! Linglumzan Eerja - 166 110 =312 -1,511 136
2. Dependent Variable: ABS RESIDUAL
Sumber - Data Olahan 20235

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel konflik
kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,118 dan lingkungan kerja (X2) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,136 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan
demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Konflik Kerja (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emmor Beta t Sig.
1 i (Constant) 20,347 6,736 3,01 004
| Konflik Kerja Adg 52 A0 2,041 A003
| Linglungan Kerja 330 191 386 2,767 008
a. Dependent Vanable: Produktivitas Eerja
Sumber : Data Olahan 2023
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y= 20,347 + 0,446 (X1) + 0,530 (X2), dari persamaan diatas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 20,347 diartikan bahwa jika variabel konflik kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2) maka produktivitas kerja (Y) diperkirakan sebesar 20,347 point.

b. Nilai konflik kerja (X1) 0,446 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel konflik kerja (X) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas kerja (Y) sebesar 0,446 point.

c. Nilai lingkungan kerja (Xz) 0,530 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel konflik kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas kerja
(Y) sebesar 0,530 point

4. Uji Koefisiensi Determinasi

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi Konflik Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Produktivitas Karvawan (Y)

Model Summary
Adjusted B Std. Error of the
Model R B Souare Sijuars Estimate
1 N 64 349 7,59987

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Konflik Eerja

Sumber : Data Olahan 2023
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,549 maka dapat disimpulkan bahwa variabel konflik kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 56% sedangkan sisanya
sebesar (100-54,9%) = 45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

5. Uji Hipotesis

Tabel 4.17
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Secara Parsial Variabel Konflik Kerja (X1) Terhadap
Produktivitas Kerja (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emvor Beta t S1g.
1 (Constant) 20,347 6,736 3,021 04
Eonflik Kerja A4 152 A10 2,541 L0035

2. Dependent Vanable: Produkdrvitas Kerja
Sumber: Data Olahan 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai ¢ jinung > ¢ raber atau (2,941 >
1,671). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050 atau (0,005 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara konflik kerja terhadap produktivitas kerja
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Tabel 4.18
Hasil Hipotesis (Uji t) Secara Parsial Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 20,347 6,736 3021 L0004
Linglungan Kerja 530 o1 386 2,767 J008

2. Dependent Vanakble: Produltivitas Kerja
Sumber: Data Olahan 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai # pizung > ¢ waper atau (2,767 >
1,671). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050 atau (0,008 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H» diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Bintaro Makan Kopi

Tabel 4.19
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Konflik Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regreszion 4258 530 2 2120263 36,863 L0
Re=idual 3292 203 57 57,758
Total 7550733 39

2. Dependent Variable: Produltivitzs Kerja
b. Predictors: (Constant), Linglamgan Kerja, Konflik: Kerja
Sumber : Datz Olahan 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (36,865
> 2,77), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Hy ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara antara konflik kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja pada PT. Bintaro Makan Kopi

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Konflik Kerja (Xi) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 20,347 + 0,446 (X1).
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,549 atau sebesar 54,9 %, sedangkan sisanya sebesar
45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hinung > t wper atau (2,941 > 1,671). Dengan demikian maka Hy ditolak dan H; diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konflik kerja terhadap
produktivitas kerja pada PT. Bintaro Makan Kopi

. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 20,347 + 0,530 (X2).
Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,549 atau sebesar 54,9% sedangkan sisanya
sebesar 45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh
nilai t hinng > t wper atau (2,767 > 1,671). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H diterima,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja pada PT. Bintaro Makan Kopi
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3. Pengaruh Konflik Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas
Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 20,347 + 0,446 (X1) + 0,530 (X2)
. Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,549 atau sebesar 54,9% sedangkan sisanya
45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hinung > F waper atau (36,865 > 2,77). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel konflik kerja dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja secara simultan pada PT. Bintaro Makan Kopi

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, hasil analisis serta pembahasan mengenai

Pengaruh Konflik Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja pada karyawan PT.

Bintaro Makan Kopi sebagai berikut

1. Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 20,347 + 0,446 (X1). Nilai koefisien determinasi sebesar 0,549 atau sebesar 54,9 %,
sedangkan sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji
hipotesis diperoleh nilai t riung > t mper atau (2,941 > 1,671). Dengan demikian maka Hy ditolak
dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konflik
kerja terhadap produktivitas kerja pada PT. Bintaro Makan Kopi.

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 20,347 + 0,530 (X2). Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,549 atau sebesar
54,9% sedangkan sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai t jinng > t wper atau (2,767 > 1,671). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan H» diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pada PT. Bintaro Makan Kopi

3. Konflik kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja regresi
Y = 20,347 + 0,446 (X1) + 0,530 (X2) . Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,549
atau sebesar 54,9% sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai t sinng > F waper atau (36,865 > 2,77). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel konflik kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
secara simultan pada PT. Bintaro Makan Kopi
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